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ABSTRAK. Kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan untuk memberikan arahan 
yang jelas dan dukungan yang kuat kepada guru dalam mengembangkann Kurikulum 
Merdeka dengan baik. Kenyataannya Kepala sekolah mungkin menghadapi keterbatasan 
waktu, sumber daya, dan dukungan dari pihak-pihak lain. Mereka juga dapat dihadapkan 
pada tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan administratif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini, seperti ikut terlibat dalam 
pengembangan kurikulum, mendukung pelatihan bagi guru, dan melibatkan orang tua 
dalam pengembangan kurikulum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif, dengan jenis penelitian studi multi situs karena mendeskripsikan dua situs, yaitu 
kontrubusi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pengembangan kurikulum 
merdeka anak usia dini. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) Kontribusi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru dalam pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini memiliki peran 
penting, yaitu kepala sekolah sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
innovator, dan motivator; 2) Pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini 
dilaksanakan melalui proses pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; 3) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di situs 1 dan situs 2 dalam pengembangan 
Kurikulum Merdeka Anak Usia Dini berasal dari faktor internal dan faktor eksternal.  
 
Kata Kunci :  Kontribusi Kepala Sekolah; Kinerja Guru; Kurikulum Merdeka 
 
ABSTRACT. School principals are expected to have the ability to provide clear direction and 
strong support to teachers in developing the Independent Curriculum well. In reality, school 
principals may face limited time, resources and support from other parties. They can also 
face challenges in balancing administrative demands. The aim of this research is to describe 
the principal's contribution to teacher performance in developing an independent 
curriculum for early childhood, such as being involved in curriculum development, 
supporting training for teachers, and involving parents in curriculum development. This 
research uses a qualitative descriptive research method, with a multi-site study type of 
research because it describes two sites, namely the contribution of school principals to 
teacher performance in developing an independent curriculum for early childhood. Data 
collection was carried out through interviews, observation and documentation. The results 
of the research conclude that: 1) The contribution of school principals to teacher 
performance in developing an independent curriculum for early childhood has an important 
role, namely the principal as an educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
innovator and motivator; 2) Development of an independent curriculum for early childhood 
is carried out through a process of organizing, planning, implementing and evaluating; 3) 
The factors that influence teacher performance at site 1 and site 2 in developing the 
Independent Curriculum for Early Childhood come from internal factors and external 
factors. 
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PENDAHULUAN  
Penelitian mengenai kontribusi pimpinan sekolah terhadap kinerja guru dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini mandiri telah dilaksanakan oleh 

Alqahtani, memberikan wawasan tentang strategi yang digunakan oleh pemimpin 

sekolah untuk mendukung pengembangan kurikulum di tingkat sekolah [1]. Penelitian 

lebih lanjut oleh Solana & Mustika, studi kasus peran pimpinan sekolah dalam 

pendidikan anak usia dini. Studi ini memberikan wawasan tentang strategi dan taktik 

kepemimpinan yang efektif untuk mendukung pengembangan kurikulum yang 

memenuhi kebutuhan anak usia dini [2]. Penelitian Siswanto menyajikan tinjauan 

pustaka mengenai kepemimpinan pemimpin sekolah pada pendidikan anak usia dini, 

termasuk kontribusinya terhadap pengembangan kurikulum [3]. Selain itu, dalam 

penelitian Uzlah & Suryana, penelitian ini mengulas literatur tentang peran kepala 

sekolah dalam mendukung pengembangan profesional guru PAUD yang mengkaji 

bagaimana kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru dalam konteks pengembangan 

kurikulum dapat memperoleh informasi tentang bagaimana kepala sekolah dapat 

berkontribusi [4]. Kajian mengenai kontribusi pimpinan sekolah terhadap kinerja guru 

dalam pengembangan kurikulum mandiri anak usia dini saat ini melengkapi hasil 

penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya kepemimpinan pimpinan sekolah 

dalam konteks pendidikan anak usia dini merupakan hal yang perlu dilakukan. Dalam 

konteks pengembangan kurikulum PAUD, penelitian ini menemukan bahwa strategi 

kepemimpinan efektif yang digunakan kepala sekolah berdampak langsung terhadap 

kinerja guru. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti 

hubungan antara kepemimpinan dan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah. 

Terutama pendidikan anak usia dini. 

Pemerintah Indonesia dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

menyatakan bahwa belajar dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir 

analitis, dan berkolaborasi untuk memecahkan masalah adalah tekanan dari paradigma 

pembelajaran abad 21 [5]. Berbagai upaya terus dilakukan pemerintah untuk  

menyediakan sarana dan prasarana pendukung guna meningkatkan pendidikan 

masyarakat Indonesia dengan baik. Sekolah sebagai sistem mempunyai unsur-unsur 

yang saling berkaitan dan berkontribusi dalam mencapai tujuan. Komponen pendidikan 

terdiri dari  pendidik, peserta didik, metode pengajaran, bahan ajar, lingkungan 

pengajaran, alat dan fasilitas pengajaran, dan evaluasi pengajaran [6]. Konsep 

pengembangan kelembagaan mencerminkan adanya upaya untuk membawa perubahan 

dalam cara pengorganisasian struktur, proses, dan sistem suatu lembaga agar lembaga 

tersebut dapat memenuhi misinya dengan lebih baik 

Penyelenggaraan pembelajaran di lingkungan sekolah tidak lepas dari 

keberadaan kurikulum. Kurikulum merupakan kumpulan pengalaman yang dijadikan 

guru sebagai proses untuk mengantarkan siswa menuju kedewasaan [7]. Caswell dan 

Campbell mengemukakan bahwa kurikulum, yang dianggap sebagai subjek 

pembelajaran, tidak mewakili konten yang terbatas, melainkan  proses dan prosedur [8]. 

Perubahan kurikulum telah dilakukan di Indonesia. Kurikulum Indonesia dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan disepakati dengan kepala sekolah 
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atau guru. Setiap negara mempunyai kurikulum yang berbeda-beda tergantung  tujuan  

pendidikan  negara tersebut. Peran umum kurikulum adalah untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Kemampuan sekolah dalam mencapai pendidikan bermutu bergantung pada 

berbagai faktor, termasuk kepemimpinan kepala sekolah [9]. Kepemimpinan adalah 

bagian dari proses manajemen [10]. Kepemimpinan perlu mendapat perhatian prioritas 

karena diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten di 

berbagai bidang dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Kepala eksekutif suatu lembaga pendidikan adalah kepala sekolah. Posisi kepala sekolah 

sangat penting. Kepala sekolah disebut juga key person atau penanggung jawab di 

sekolah [11], mempunyai kewenangan penuh dalam pengelolaan sekolah, termasuk  

pengelolaan profesional dan pengembangan  guru. 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam menerapkan strategi 

pembelajaran mandiri [12]. Guru dapat berpartisipasi secara kolaboratif dan efektif 

dalam pengembangan kurikulum sekolah, pengorganisasian dan penataan bahan ajar, 

buku teks, dan isi pembelajaran.Melibatkan guru dalam proses pengembangan 

kurikulum penting untuk menyesuaikan konten kurikulum dengan kebutuhan siswa di 

kelas [13]. Sebagai  pendidik, guru dapat memahami psikologi siswa dan memperoleh 

pengetahuan tentang metode dan strategi pembelajaran. Guru juga berperan sebagai 

evaluator untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Peran kepala sekolah menjadi sangat penting karena mereka memiliki tanggung 

jawab utama dalam memfasilitasi dan mendukung kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini di sekolah. Peran guru sebagai fasilitator dan 

evaluator dalam memotivasi penerapan kurikulum merdeka saat ini juga sangat 

dibutuhkan. Dalam kurikulum merdeka anak usia dini, guru harus mampu mengenali 

sikap dan perilaku siswa. Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan  sekolah Dengan melihat latar belakang yang 

melatarbelakangi permasalahan ini, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pengembangan Kurikulum 

Merdeka Belajar Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Banjarmasin Tengah dan Timur. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif adalah 

salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti 

menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan meminta seorang atau 

sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian 

diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif [14]. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Studi multi situs, yaitu berusaha mendiskripsikan suatu latar, obyek, 

atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam [15]. Studi multi situs adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit sosial 

tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat [16]. Penelitian ini 
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akan menghasilkan informasi yang detail yang mungkin tidak bisa didapatkan pada jenis 

penelitian lain. Studi multi situs merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang 

umum digunakan dalam ilmu sosial dan humaniora. Penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan data dari beberapa lokasi atau situs yang berbeda untuk memahami 

fenomena tertentu dari berbagai konteks. 

Sejalan dengan jenis penelitian studi multi situs, penelitian ini berusaha 

memahami makna peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu untuk dapat 

memahami makna peristiwa dan interaksi orang. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

desain multi situs untuk mengetahui kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru 

dalam pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini di TK Negeri  Pembina 

Banjarmasin Tengah dan Banjarmasin Timur. Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman tentang kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

pengembangan kurikulum merdeka anak usia diniPenelitian kualitatif menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data dalam rangka menegaskan wawasan yang sedang 

dikembangkan dan menjamin kepercayaan data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, 

begitu penting dan keharusan keterlibatan peneliti dan penghayatan terhadap 

permasalahan dan subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa peneliti melekat erat 

dengan subjek penelitian. Itulah sebabnya dalam penelitian kualitatif dituntut adanya 

pengamatan mendalam (in-depth observation) dan wawancara mendalam (in-depth 

interview). Pada penelitian ini peneliti hadir untuk melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan orang tua sebagai informan dalam penelitian ini serta teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data-data yang relevan dan melengkapi teknik wawancara. Teknik analisis datanya 

dilakukan dengan menggunakan studi multisitus. Kehadiran peneliti di sini tidak akan 

mempengaruhi orisinilitas dan serta kondisi lapangan yang diamati. Data yang 

dimaksud adalah mencakup kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini di TK Negeri Pembina Banjarmasin 

Tengah dan Timur. 

Penelitian pertama dilakukan di TK Negeri Pembina Banjarmasin Tengah jalan. 

Batu Damar No.10, Teluk dalam. Dalam, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, 

Provinsi Kalimantan Selatan. TK Negeri TK. Negeri Pembina Banjarmasin Tengah 

memiliki lokasi yang strategi terletak di pusat/komplek pendidikan Mulawarwan 

Banjarmasin. Dengan NPSN (30313676) dengan status Negeri dan terakreditasi A atau 

amat baik. Lembaga selanjutnya yang akan menjadi tempat penelitian adalah TK Negeri 

Pembina Banjarmasin Timur yang beralamat di Jalan Lingkar Dalam Utara RT. 5 RW. 01 

Kelurahan Benua Anyar Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Sekolah ini sangat dekat dengan dengan SMPN 14 Banjarmasin. 

Memiliki nomor statistik atau (NPSN) 30312694 dengan status Negeri terakreditasi A 

(amat baik). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian, yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti akan melakukan analisis data 

untuk memaparkan data yang telah peneliti kumpulkan. Data yang diperoleh dan 

dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu 

pada rumusan masalah. Berikut adalah hasil analisa peneliti, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Kontribusi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam Pengembangan 

Kurikulum Merdeka Anak Usia Dini. Kepala sekolah adalah seseorang yang mengayomi 

orang lain di suatu lembaga pemberi dan menerima pengetahuan. Kepala sekolah 

memikul tanggung jawab penting dalam pengembangan sumber pendidikan yang ada di 

sekolah [17]. Peran kepala sekolah sebagai edukator memberikan kesempatan kepada 

tenaga pendidik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

mengikutsertakan dalam pelatihan, sehingga dapat menambah wawasan para tenaga 

pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan [18]. Sebagai manajer, mereka 

mengelola sumber daya secara efisien untuk mendukung operasional sekolah, termasuk 

alokasi anggaran untuk pengembangan kurikulum. Sebagai administrator, kepala 

sekolah memastikan kepatuhan terhadap regulasi pendidikan dan kebijakan sekolah 

[19]. Sebagai leader, kepala sekolah memberikan visi yang jelas dan membangun 

budaya sekolah yang inklusif serta mendorong inovasi dalam metode pengajaran. 

Sebagai supervisor, mereka memberikan dukungan dan umpan balik kepada guru 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Kepala sekolah selaku supervisor (pengawas) 

juga mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan potensi melalui pengalaman 

terbaiknya atau best practice di sekolah guna mencapai tujuan yang diharapkan [20]. 

Sebagai inovator, mereka menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen dan 

perubahan positif dalam pendidikan. Sebagai motivator, kepala sekolah menginspirasi 

staf dan siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam belajar dan 

pembelajaran. Secara keseluruhan, peran multifaset kepala sekolah dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar Anak Usia Dini berdampak signifikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan pengembangan anak usia dini di TK. 

Berdasarkan hasil temuan lapangan di dua sekolah yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar Anak Usia Dini, peran kepala sekolah sebagai edukator terlihat dalam 

upayanya membimbing guru-guru dalam merancang kurikulum yang relevan dan 

menginspirasi pembelajaran yang kreatif. Sebagai manajer, mereka efektif dalam 

mengalokasikan sumber daya untuk mendukung implementasi kurikulum, termasuk 

pengadaan materi dan pelatihan. Sebagai administrator, kepala sekolah memastikan 

kepatuhan terhadap prosedur administratif dan regulasi pendidikan. Sebagai 

supervisor, mereka memberikan pembimbingan yang konstruktif kepada guru untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Sebagai leader, mereka mengembangkan visi 

bersama dan membangun budaya sekolah yang inklusif serta mendorong inovasi dalam 

metode pembelajaran. Sebagai inovator, kepala sekolah menciptakan ruang untuk 

eksperimen pendidikan yang baru dan berpotensi memberikan dampak positif. Sebagai 

motivator, mereka menggerakkan semangat dan dedikasi guru serta siswa untuk meraih 

prestasi akademis dan non-akademis. Keseluruhan, kontribusi multifaset kepala sekolah 
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dalam dua sekolah ini menunjukkan peran krusial mereka dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengembangan potensi anak usia dini dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Kedua, pengembangan kurikulum merdeka anak usia dini melibatkan 

serangkaian tahapan yang terintegrasi mulai dari pengorganisasian hingga evaluasi. 

Pengorganisasian kurikulum harus memiliki panduan yang jelas, baik teori maupun 

situasi nyata dilapangan [21]. Pengorganisasian mencakup pemetaan kebutuhan anak 

usia dini, pembentukan tim pengembang kurikulum, dan koordinasi dengan 

stakeholders terkait. Perencanaan melibatkan penyusunan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan anak, pemilihan metode pembelajaran yang interaktif dan 

bermain, serta penentuan sumber daya yang dibutuhkan. Implementasi kurikulum 

menekankan pada pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang mendukung perkembangan 

holistik anak, dengan memperhatikan keberagaman dan kesiapan individual. Evaluasi 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan memastikan penyesuaian yang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan optimal anak usia dini secara menyeluruh. Dalam Konsep 

Manajemen Kurikulum Merdeka, pengembangan kurikulum tidak hanya mengacu pada 

pembelajaran di kelas, tetapi juga melibatkan pembelajaran di luar kelas. 

Pengembangan kurikulum harus memperhatikan pembelajaran di luar kelas seperti 

kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran dalam 

situasi nyata di masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa serta mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat 

[22]. 

Hasil temuan dari dua situs sekolah mengenai pengembangan kurikulum 

Merdeka Anak Usia Dini menunjukkan bahwa pengorganisasian dimulai dengan 

pembentukan tim pengembang kurikulum yang terdiri dari para ahli pendidikan dan 

pengembangan anak. Proses perencanaan melibatkan pemetaan kebutuhan anak, 

penyusunan tujuan pembelajaran yang berbasis pengalaman bermain, dan penentuan 

strategi pengajaran yang inklusif. Pada tahap implementasi, kedua situs sekolah 

mengimplementasikan kurikulum ini dengan menyediakan lingkungan belajar yang 

stimulatif dan memfasilitasi interaksi antara anak-anak. Evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan menyesuaikan kurikulum 

sesuai dengan respons dan perkembangan anak secara individual. 

Ketiga, Kinerja guru dalam pengembangan kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, di antaranya adalah kompetensi dan pemahaman mendalam 

tentang konsep pendidikan anak usia dini serta metode pembelajaran yang berbasis 

pengalaman bermain. Selain itu, dukungan institusional yang kuat dari kepemimpinan 

sekolah, termasuk fasilitas dan sumber daya yang memadai, juga berperan penting 

dalam memfasilitasi implementasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan anak. 

Kolaborasi antar guru dan kesempatan untuk pengembangan profesional juga menjadi 

faktor penentu dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di tingkat 

sekolah. 
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Tugas guru dalam membantu pembelajaran dengan penanganannya sangatlah 

penting. Pembelajaran yang menggunakan strategi bicara sebaiknya dihindari oleh para 

guru, karena sangat kurang memadai. Dalam kegiatan pendidikan, tugas guru tentunya 

tidak hanya mengajar yang berorientasi pada pengembangan keterampilan yang 

berdimensi ranah kreasi, tetapi guru juga mengembangkan ranah rasa dan amal peserta 

didik [23]. Sebab, dalam perspektif psikologi pendidikan, mengajar pada prinsipnya 

berarti proses tindakan seseorang (guru) yang menjadikan orang lain (siswa) 

belajarSalah satu cara agar siswa dapat berkonsentrasi dan memahami apa yang 

disampaikan guru adalah dengan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan untuk 

lebih mengembangkan hasil belajar siswa [24]. Pendidik sangat memiliki peran serta 

penentuan berhasil atau tidaknya pengimplementasian kurikulum di sekolah, 

disesuaikan dengan standar yang sudah ditetapkan. Pendidik profesional merupakan 

Pendidik yang menguasai semua teknik mengajar yang disesuaikan dengan standar dari 

pendidikan nasional yakni guna mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia [25]. 

Pendidik berusaha untuk memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

agar menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik [26]. 

Hasil temuan dari dua situs sekolah menyoroti beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru dalam pengembangan kurikulum Merdeka. Pertama, kedua 

situs mengemukakan bahwa kompetensi guru dalam memahami filosofi dan tujuan 

kurikulum Merdeka, serta kemampuan mereka dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini, menjadi krusial. Selain itu, dukungan dari kepemimpinan sekolah dalam bentuk 

pengaturan waktu, sumber daya, dan kesempatan untuk pelatihan profesional juga 

dianggap penting untuk memfasilitasi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan 

responsivitas terhadap kebutuhan anak. Faktor-faktor ini secara keseluruhan 

berkontribusi dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung di sekolah, 

memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam menerapkan pendekatan kurikulum yang 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan anak.  

KESIMPULAN  

Studi multi situs di dua sekolah menunjukkan bahwa kontribusi kepala sekolah 

sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dalam pengembangan kurikulum Merdeka 

untuk anak usia dini. Kepala sekolah memainkan peran kunci dalam memberikan 

dukungan dan pengarahan yang jelas terkait implementasi kurikulum yang responsif dan 

inovatif. Mereka tidak hanya mengatur sumber daya dan waktu yang dibutuhkan untuk 

pengembangan kurikulum, tetapi juga memfasilitasi pelatihan profesional bagi guru 

untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam metode pembelajaran yang sesuai 

dengan filosofi Merdeka. Selain itu, kepemimpinan yang visioner dari kepala sekolah 

mendorong kolaborasi antar guru dalam merancang dan mengevaluasi kurikulum, 

menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif dan inklusif. Dengan demikian, 

kontribusi kepala sekolah menjadi kunci dalam menciptakan kondisi yang mendukung 
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kinerja guru dalam mengembangkan kurikulum Merdeka yang berdampak positif bagi 

perkembangan holistik anak usia dini di sekolah. 
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